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MOTTO

o Sikapilah perbedaan dengan lapang dada dan berpikirlah jernih karena berpikir
jernih semua permasalahan akan dapat di selesaikan dengan baik

e Sesungguhnya bangsa itu tegak dan jaya selama bangs;i itu mempunyai
akhlaq, dan bila akhlaq itu telah sirna maka hilang pula kejayaan bangsa itu

(Ton Rusyd)'

'Muhammad Abed al-Jabiri, Nalar Filsqfat dan Teologi Islam
(Yogyakarta:IRCiSoD,2003),him.117.
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ABSTRAK

Kehidupan keberagamaan masyarakat Desa Sendangarum yang plural
agama telah terjadi konflik yang dipicu oleh permasalahan agama, yaitu pada
bulan Ramadhan terjadi konflik antara warga muslim dan non muslim,serta pada
saat pemilihan kepala desa terjadi konflik dalam warga muslim yang
menghendaki kepala desa terpilih haruslah beragama Islam. Keadaan seperti ini
sebagai bentuk sikap intoleransi dalam perilaku beragama. Konflik yang muncul
bisa terbuka dan tertutup sebagai ciri masyarakat jawa yang berbudaya halus,
lemah lembut dan mengutamakan perdamaian maka konflik yang terjadi sangat
meresahkan dalam kehidupan sosial masyarakat.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa di tengah-tengah masyarakat
Desa Sendangarum yang plural agama dan masyarakat Islamnya yang fanatik
sebagai hasil dari sikap intoleransi, suatu kehidupan yang harmonis merupakan
suatu keadaan yang sulit untuk dicapai dan diciptakan dalam kehidupan
masyarakat beragama schari-hari. Apalagi konflik sosial yang terjadi yang
berhubungan dengan masalah keberagamaan di Desa Sendangarum sangat mudah
muncul. Masalah konflik yang terjadi dipicu oleh sikap intoleransi dalam perilaku
beragama, schingga konflik yang muncul mengatasnamakan agama.

Peneclitian ini mengangkat persoalan sikap keberagamaan dalam
masyarakat muslim yang plural dan hubungannya dengan konflik sosial yang
terjadi di Desa Sendangarum. Permasalahan konflik yang muncul sangat berkaitan
dengan sikap beragama yang fanatik terutama pada penduduk muslim. Di sini
akan dijelaskan bagaimana sikap famatik itu ada dan apa penyebabnya pada
penduduk yang beragama Islam, sehingga dapat mempengaruhi bentuk konflik
sosial yang terjadi di Desa Sendangarum. Begitu juga dengan konflik beragama
dengan agama flain selain Islam yang berdampak pada konflik sosial yang
melibatkan keseluruhan element masyarakat dan mempengaruhi keteraturan sosial
dalam masyarakat.

Penelitian ini mengumpulkan data terutama melalui observasi dan
wawancara mendalam dengan beberapa orang informan di Desa Sendangarum
untuk menangkap wacana dan praktek pluralisme dalam perilaku beragama, baik
di dalam diri masing-masing individu, kelompok agama serta lingkungan tempat
tinggal mereka. Disamping itu, data-data dikumpulkan melalui dokumen-
dokumen tertulis, seperti arsip-arsip dan berita atau opini di dalam masyarakat.
Serta beberapa cerita dari tokoh masyarakat dan aparat pemerintah desa setempat,
yang sangat berhubungan dengan kehidupan sosial beragama di desa ini. Setelah
itu baru menuliskan hasil analisis dan bangunan argumentasi berdasarkan data-
data yang telah diperoleh.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap agama pada prinsipnya merupakan ajaran yang membawa nilai-nilai
luhur seperti kebaikan, keadilan, kebersamaan, kesalehan dan lain sebagainya.
Selain itu juga agama pada dasarnya menghendaki cinta kasih diantara sesama
umat manusia tanpa mempertimbangkan perbedaan latar belakang suku, bangsa
dan bahasa.

Setiap penganut agama berupaya sekuat mungkin untuk merealisasikan
ajaran agama dalam perilaku sosial sehari-hari. Refleksi dari ajaran agama
tersebut nampak dalam diri manusia pada bentuk perilaku keagamaan baik secara
individu maupun kolektif. Dalam hal ini setiap penganut agama mempunyai sikap
yang berbeda pada tingkat keimanannya dan juga pemahamannya, baik dikaitkan
dengan hubungan antar umat beragama ataupun tidak. Sikap yang fanatik dalam
kehidupan beragama tanpa adanya toleransi yang seimbang akan sangat
mempengaruhi keharmonisan hubungan umat beragama ataupun antar umat
beragama pada masing-masing pemeluknya.

Disatu sisi agama membawa kedamaian dan pemersatu umat manusia akan
tetapi disisi lain agama juga menimbulkan konflik atau perpecahan, lalu peran
agama yang baik itu seperti apa? Dan bagaimana sikap beragama yang baik?.

Sumber konflik kerapkali terjadi karena pebedaan iman (doktriner). Setiap

pihak mempunyai gambaran tentang ajaran agama dan berusaha memberikan



penilaian terhadap agama lain bahwa agama mereka yang paling benar. Padahal
masalah itu sebenarnya tidak perlu dipersoalkan dan mestinya diterima sebagai
fakta keanekaragaman untuk saling memahami satu sama lain. Sumber lain yang
memberikan pengaruh terjadinya konflik adalah sikap mental yang negatif seperti
kesombongan religius, prasangka dan intoleransi yang menimbulkan ketegangan
dan konflik.'

Agama dipandang sebagai suatu institusi atau lembaga keagamaan yang
mengemban tugas untuk mempertahankan keutuhan masyarakat, baik dalam
lingkup lokal, regional, nasional, maupun internasional. Agama juga mempunyai
pengaruh yang signifikan demi terwujudnya cita-cita masyarakat baik jasmani
maupun rohani. Secara fungsional agama sebagai lambang dan pemersatu umat
baik yang bersifat nyata maupun bersifat gagasan, yang bersifat suci dan bersifat
keduniawian.?

Mengapa penulis memilih obyek masyarakat di Desa Sendangarum,
Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta, karena pada wilayah
ini terdapat konflik yang mengarah pada masalah keberagamaan yang
berhubungan dengan perilaku beragama di dalam golongan umat beragama Islam.
Dalam sikap beragama ingin selalu yang paling dihargai dan dihormati dan
masing-masing merasa paling benar. Mungkin sikap fanatik dalam beragama
mereka masih kuat, atau memang dipicu oleh tujuan lain dan penyebab lain dari

aspek sikap keberagamaan.

! Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius,1983), him.154.
% L.Leayendecker,Tata Perubahan Dan Ketimpangan, Suatu Pengantar Sejarah Sosiologi
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1983), him.298.



Kasus tentang persoalan konflik yang terjadi akibat sikap fanatik terhadap
Islam, saat itu diperankan oleh seorang Imam Masjid. Terjadinya konflik berawal
dari adanya peristiwa pemilihan kepala Desa pada tahun 2003 di Desa
Sendangarum, pada pemilihan kepala desa ini terdapat lima orang yang
mencalonkan diri sebagai kepala desa dan dari lima calon ini tiga orang beragama
Nasrani dan dua orang beragama Islam. Dalam proses pemilihan kepala desa
seorang Imam Masjid melakukan sebuah tindakan himbauan kepada seluruh
masyarakat desa Sendangarum untuk memilih salah satu calon kepala desa yang
beragama Islam dari dua calon beragama Islam yang ada. Imam Masjid ini
melakukan tindakan dengan menyebarkan tulisan berupa selebaran yang
mengatasnamakan Imam Masjid, dengan kata lain Imam Masjid dijadikan kedok
untuk memasung aspirasi masyarakat agar mendukung dan memenangkan satu
calon kepala desa yang beragama Islam. Kemudian hal ini memicu reaksi
ketidakpuasan dari lawan calon yang beragama Islam sehingga hal ini dilaporkan
kepada pihak yang berwenang untuk penyelesaiannya, walaupun pada akhirnya
kepala desa yang terpilih adalah yang dianjurkan oleh Imam Masjid tersebut. Bisa
disimpulkan bahwa perilaku fanatik terhadap agama tertentu terutama Islam masih
ada terbukti dengan tindakan masyarakat yang menganggap seorang tokoh agama
adalah segalanya tidak memperhitungkan aspek lainnya meskipun tindakannya
tidak dibenarkan oleh hukum.

Alasan lain penulis merasa mampu dan tertarik untuk meneliti obyek ini
yang secara historis wilayah ini adalah pusat penyebaran agama Islam yang cukup

kuat, dilihat dari masih banyaknya ulama-ulama besar yang ada disini dan masih



berpengaruh dan juga masih terdapat pondok pesantren yang masih berdiri. Dan
sekarang penduduk Islam dan Kristen jumlahnya seimbang khususnya di wilayah
Kecamatan Minggir. Sedangkan dilihat dari ciri sosiologis perkotaan desa ini
merupakan wilayah Suburbanization, artinya wilayah antara desa dan kota yang
sedang transisi menjadi kota ditandai dengan perubahan ciriciri perilaku
manusianya. Dari aspek-aspek tadi bisa dilihat bagaimana fenomena sikap
beragama dan hubungannya terhadap timbulnya konflik sosial masyarakat.
Persoalan ini seharusnya tidak terabaikan oleh kalangan akademis khususnya
Sosiologi Agama, yang memusatkan perhatian pada bidang Agama, yang tentunya
berpengaruh pada aspek perilaku sosial budaya dan hubungan sosial beragama

pada suatu masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan

permasalahanannya sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk seperti apakah kefanatikan dalam perilaku beragama Islam di
Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, D.IL
Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh kefanatikan dalam beragama Islam terhadap timbulnya
konflik sosial yang terjadi di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir,

Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan guna memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
sikap beragama dalam Islam yang terjadi sebenarnya di lapangan. Sekaligus
untuk menjelaskan konflik yang muncul dalam masyarakat akibat hubungan
keberagamaan Islam di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten
Sleman, D.I. Yogyakarta.

2. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk pihak-pihak
terkait baik pemerintah maupun masyarakat dalam menyusun kebijakan,
terutama kebijakan tentang kerukunan hidup umat beragama, serta menambah
wawasan bagi masyarakat beragama agar selalu hidup dalam kedamaian yang

diharapkan.

D. Tinjauan Pustaka

Permasalahan konflik yang terjadi akibat hubungan beragama sudah
banyak diteliti dan dibukukan, salah satunya adalah, “ Konflik Sosial Bernuansa
Agama di Indonesia “, yang diterbitkan oleh Puslitbang Kehidupan Beragama
Departemen Agama R.I. Permasalahan yang diangkat adalah berbagai macam
konflik yang terjadi di Indonesia yang disebabkan oleh persoalan SARA. Konflik
ini disampaikan mulai dari masalah pemicu terjadinya konflik sampai pada upaya
penyelesaian konflik.

Karya lain mengenai konflik adalah, Skripsi Fakultas Ushuluddin, jurusan
Perbandingan Agama, oleh Sudirman Alatas, “ Hubungan Antara Masyarakat

Islam dan Masyarakat Protestan di Desa Simpang Semadam, Kecamatan Lawe



Sigala-gala, Kabupaten Aceh Tenggara Kuta Cane “. Masalah yang dibahas
adalah hubungan kedua agama yang terjalin antara Islam dan Protestan,
menunjukkan adanya kerukunan yang kuat karena rasa toleransi yang tinggi yang
dimiliki oleh masing-masing agama dalam menjalani kehidupan beragama sehari-
hari. Tidak membahas mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari sikap beragama
keduanya tentang kondisi yang terjadi dengan adanya hubungan keberagamaan di
wilayah ini.

Karya berikutnya adalah, “ Islam dan Kristen di Rukun Kampung
Gowongan (Suatu Study Tentang Interaksi Sosial)”. Sripsi Fakultas Ushuluddin,
Jurusan Perbandingan Agama, oleh Mujiono H.S. Interaksi Keberagamaan antara
Islam dan Kristen, bagaimana ajaran agama yang mereka anut telah benar-benar
dijalankan dan diamalkan, sehingga kerukunan hidup beragama akan tetap
terjalin. Aspek yang diteliti adalah bagaimana kerukunan hidup beragama bisa
terwujud dan arti penting suatu kerukunan hidup beragama bagi kedua kelompok
penganut agama yang berbeda dalam suatu wilayah geografis yang ditempati
bersama-sama.

Salah satu skripsi yang membahas tentang konflik keagamaan yang terjadi
dalam hubungan Intern beragama, oleh Juarsih, Jurusan Perbandingan Agama,
Fakultas Ushuluddin, “Konflit Sosial Keagamaan Ahmadiyah Qodian dan
Nahdlatul Ulama (Studi Kasus di Desa Manis Lor, Kuningan, Jawa Barag). Tidak
ada paksaan dalam beragama, namun dalam kenyataan pengamalan hidup
beragama muncul fanatisme yang berlebihan sebagai akibat dari pemahaman

ajaran agama sebagai ideologi yang harus dipertahankan dan dijalankan. Di dalam



sebuah agama yang sama namun telah terjadi banyak perbedaan paham tentang
ajaran agama. Hal ini dikarenakan perbedaan persepsi dalam memahami suatu
ajaran yang tentu tidak akan ada titik temu serta adanya sikap yang fanatis, yang
kemudian muncul golongan-golongan kepercayaan dari satu agama.

Kemudian karya yang lain adalah oleh Mukhlas Hanif, Fakultas
Ushuluddin, Jurusan Perbandingan Agama, yaitu “Muhammadiyah Di Tengah
Masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) di Kecamatan Kalibaru Kabupaten
Banyuwangi Jawa Timur (Studi Tentang Pola Interaksi Sosial)”. Penelitian ini
ditujukan pada obyek dua golongan keagamaan dalam Islam yaitu
Muhammadiyah dan NU, yang di fokuskan pada perbedaan pemahaman dalam
dua golongan agama tersebut. Dan bagaimana kedua kelompok ini berhubungan
dalam sebuah kelompok masyarakat, yang terkadang meruncing menjadi sebuah
konflik yang tidak jarang menjadi perpecahan tali persaudaraan, baik
persaudaraan sesama muslim maupun persaudaraan dalam lingkup keluarga.
Penelitian ini menyoroti secara jelas pola interaksi sosial antara warga kedua
organisasi tersebut. Sementara penelitian mengenai bentuk sikap beragama dalam
masyarakat muslim belum dibahas dalam penelitian ini.

Karya berikutnya adalah yang berjudul, “Hubungan Antar Umat
Beragama di Sumenep Madura (Studi Tentang Hubungan Umat Islam dan Katolik
Di Kecamatan Sumenep)”. Ditulis oleh Iskandar Dzulkarnaen, Jurusan
Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin. Penelitian ini menguraikan dan
menjelaskan berbagai berbagai bentuk hubungan yang terjadi dalam masyarakat

beragama antara Islam dan Katolik, yang secara lahiriah tampak harmonis



meskipun secara bathiniah masih nampak adanya gesekan-gesekan kepentingan
antar kelompok agama (Islam dan Katolik), dan ini pada akhirmya akan
menyebabkan suatu konflik antar agama, namun para pemimpin agama mampu
untuk meredam konflik bathiniah antar umat Islam dan Katolik tersebut. Dan
dalam penelitian ini bukan dijelaskan mengenai bentuk sikap keberagamaan
antara kedua kelompok agama.

Berikutnya karya dari Rohadi, Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas
Usuluddin adalah,”Dialog Islam-Katolik di Indomesia (Kajian Atas Dialog
Teologis)”. Skripsi ini membahas tentang Ketuhanan dalam sebuah dialog
Teologis dan juga tentang Pluralitas keberagamaan manusia dan hubungan
manusia dengan masyarakat dalam masyarakat agama Katolik-Islam, dan tidak
membahas mengenai bentuk sikap beragama dalam sebuah masyarakat agama.
Dan secara pararel membahas tentang tantangan agama secara individual dalam
usaha untuk mengaktualisasikan masing-masing dirinya dalam suatu kelompok
agama yang dianut.

Pene¢litian yang akan penyusun lakukan adalah mendeskripsikan tentang
bagaimana bentuk dari sikap beragama Islam dengan melihat fenomena
keberagamaan yang terjadi dan mencari apakah ada hubungan dengan fenomena
konflik yang terjadi pada masyarakat di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir,
Kabupaten Sleman, D. 1. Yogyakarta. Mungkinkah konflik terjadi tanpa adanya
hubungan dengan sikap beragama. Dari hasil penelitian ini bisa dilibat tingkat
keberagamaan pada sebuah masyarakat Islam sebagai sebuah bentuk dari

pengamalan ajaran agama.



. Kerangks Teori
i. Kefanatikan dalam Tatoieransi Beragama

viendefinisikan schbuah bentuk  sikap beragsama memang  sangat  suiit
karcna memang pengajiaman hidup beragama sctiap orang berbeda-beda. Menurut
Ensikiopedi Agama don Filsafar tanarisme berasal dari bahasa ianin taitu sarnum
vang berarti tcmpat vang suci. 7anaticus borarii Kerasukan dewa. Fanatisme
berar keweckunan sceara moembabl buta daiam berbagai bidang. torutama didaiam
bidang kcagamaan arau kepercavaan, Sikap dan o sifar  fapatisme  scring
menimbuikan sikap atau perbuaran neganf, vailu pengeiaran atau pembunuhan
crhadap manusia demi tujuan atau faham vang dianul sccars moembabi bura
scperti pengikut Hitior meniclang perang dunia kcdua vang membunuh orang
vang dianggap bukan ras Aria dengan Kelam., buas dan diiuar kemanusiaan. isiam
tidak membenarkan Tanatisme. karcna dikhawatirkan akan membuar scsuaru vang
mciampaui batas hukum agama dan kemanusiaan,”

Pada dasarnva agama isiam tidak bisa icpas dan fanavisme kcagamaannvya.
karcna daiam pciaksanaannva  Tanatismce  dibutubkan  untuk  mcicgitimasi
kcbcradaannya. Agama dan fananismc  posisinya bceraian  bersama-sama.
kcbebasan poiotik digerogon oich kekuasaan agama. iKcbebasan inmcickruai ridak
mcendapat Icmpat  Gaiam  sualuy Acgara agama, iimu dan agama  scnanbasa
berhadap-hadapan satu sama iain scbagai iawan dan orang boich moemiiih saian

satu diantaranya, akan 1atapi tak dapar kcdua-duanva. scbab agama sciaiu bersikap

* Mochtar Effendv. Ensiklovedi Aeama dan Filsatat {Palembane: Universitas
Sriwiiava.2001). him.}35.
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tidak antagonistik terhadap iimu. Pendeknva agama, bagaimanapun juga adaiah
fanatilc *

Dengan meiihar definisi di atas, maka menurm penuiis teori konsep
tersebut dapart diterapkan dan menggambarkan bahwa sikap beragama pada warga
musiim @) iJesa Sendangarum adaiah imoieransi vang menimbuikan sikap ranatik.
Yaitu bisa diiihat dari sikap daiam meniiai agama seiain isiam vang dianggap
saiah. dan harus dibancurkan. Dan  sikap ini bisa diwpjudkan  dengan
menunjukkan periiaku ridak suka pada pemeiuk agama iain dan berusaha bersaing
untuk menghancurkan dan menghiangkan keiompok Non-Miosiim vang ada di
iJesa Sendangarum.

Bahkan sikap keras untuk menghilangkan ajaran agama non viusiim
sangat kuat oieh warga musiim. Dap bentrok Isik sering terjadi antara goiongan
musiim dan goiongan non musiim, dan toieransi umai berasama kepada warga
non musiim biia periu dihilangkan oieh warga musiim. Periiaku keberagamaan
vang eksirem ini sansgar merugikan bagl keseiamaman dan kerukunan kehidupan
bermasyarakat. Terapi memang benar, wajanpun sikap fanatik bisa merugikan,
namun mnpa sikap ini keberadaan suam agama Tidak bisa dijaiankan dan
diiegitimasi oieh setiap keiompok penganumya.

Memberikan penieiasan dan menensukan barasan ami sikap fanatik, dengan
pengeranuan dan pengamaian vang 1aiam merupakan jiangkah pertama menuiu
penveiesaiannya. Beberapa istiah amau kaiimai vang mirip dengan istiiah fanank

adaiah eksmrem. Ffimdameniaiis. terorvis. radikai dan ijain-iain | munekin  bisa

* Ahmad.K. Islam Lewan Fanativme dan Intoleransi. ‘Yeri.S.Siah { Jakaria: ‘Vintamas.
1968). him.2.
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menegaskan pemahaman dari istiiab-istilah tersebut avar tidak mensambang
sehingga bisa digunakan oieh serian nihak sesuai dengan kKenentingan masing-
masing. dan ditarik ke sana ke mari oieh setian kekuaran ideoiogi dan sosiai vang
berbeda-beda. ialu  menafsirkan  kalimair-kaiimat  diatas menurur  ana  dan
bagaimana kehendak mereka masing-masing. Tanda sikan keberavamaan vang
mencoiok adaiah saiah satunva sikan fanatik vaitu tidak mao mengakui hak dan
nendanatl iain vang ada. arau kebekuan seseoarang vang bersikeras aras suatu
naham dengan cara demikian keramva. sehingwa tidak dapar meiihat densgan waiar
sesuaty demi nerbaikan masvarakal. 1ercanainva Iiuan agama sena ternenuhinva
kehendak masa. Atau tidak memberikan peivang unink berdiskusi dengan orang
ialn untuk mencanai hasii vang iebib baik.’

Sikan fanatik memang sanvar berennean dengan ieransi. Terani
bagaimananun  daiam  sebuahb  kehidupan masvarakat vang piurai  asama.
persamaan nandangan untuk  mencintakan suatu  kehidunan harmonis  harus
diwniudkan. Kesempatan unuk memnerbaiki kehidupan sosiai vang iebih baik
merunakan mnggunyiawan Semua umal vang beragama. mendahuiukan kebutuhan
vang iebih penting dan bermanfam  demi  1ercinmanva  kerukunan  hidun
bermasvarakar. jika subvekuii dan egois dimiiiki oleh suam keiompok masvarakar
maka sikan toieransi dajam suams masvarakar beravama tidak akan dimiiiki. dan
kedamaian hidup suiit diwuiudkan daiam masvarakat piurai agama.

iJaiam kancah opini siobai vang berkembang sekarang ini seburan

fundamentaiis” isiam memang cenderung nerkonotasi nesariit. Bahkan daiam

* Yusut Oardhawi. Istam Ekstrem Analisis dem Pemecaharmva (Banduns: Mizan. 1993)
hlm 22
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berbawal kasus. fundamentaiis identik dengan teroris vaitu tindakan anarki dan
kekerasan vang bertuiuan menghancurkan., image negatif terhbadap sebutan
fundamentaiis it diperparah  jawi  dengan  berbondong-bondongnva  kaum
cendekiawan  musiim  untuk  mengadonsi  istilah  fundamentaiis  dan
fundamentaiisme beserta kriterianva. sebagaimana diungkap oieh para pakar
Barar, Oleh karena iw fundamentaiisme adaiah paham vang anti Barat dan
diartikan sebasal reaksi terhadap modernisme. Fundamentaiisme  dianggap
sebagai aiiran vang tegub kepada fundamen agama.” Faham vang serupa dengan
fundamentaiisme adaiah Radikaiisme vaity sama-sama menanamkan aiiran vang
bernegany teguh pada fundamen agama sampal pada akar-akamva.

Faham-faham daiam sikap keberagzamaan sangat ditentukan oieh tipe
daiam beragama. Menurut Komaruddin Hidavat ada 35 Tivoiogi  sikap
keberagamaan. Perrama. sikap ekskiusivisme akan meiahirkan pandangan bahwa
ajaran vang paiing bepar hanvaian agama vang dipeiuknva. Agama iain sesat dan
waiib dikikis. atau pemeiuknva dikonversi karena baik agama maupun
pemeiuknyva terkutuk daiam pandangan Tuhan., Kedwa. sikap inkiusivisme
berpandangan bahwa diiuar agama vang dipeiuknva iuga terdapar kebenaran,
meskipun tidak seutuh atau Sesempuma agama vang dianutnva. iJisini masih
didapatkan toieransi teoiogis dan iman, Keriga, piuraiisme. iebin moderat jagi.
berpandangan bahwa secara teologis piuraiitas agama dipandang sebagai suatu
reaiitas niscava vang masing —masing berdin seiaiar sehinoga  semangat

misionaris atau dakwah dianggap tidak reievan. Keempar. ekickGvisme adaiah

“ Adian Husaini & Nuim Hidavalfstam Liberal. Seiarah. Konsepsi. Penvimpangan. dan
Jawabannva (Jakarta: Gema Insani.2002). him.186-187.
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suatu sikap keberagamaan vang berusaha memiiih dan mempertemukan berbagai
sedgi ajaran agama vang dipandang baik dan cocok untuk dirinva sehingga format
akhir dari sebuah agama meniadi semacam mosaik vang bersifar ekiektik. Kelima.
universaiisme beranggapan bahwa pada dasamva semua agama adaian satu dan
sama. Hanva saia karena faktor historis-antropoiogis. agama iaiu tampii daiam
format piurai. Keilima tipoiogi int tidak berarti masing-masing iepas dan terputus
dari vang iain dan tidak puia permanen. tewapi iebih wepar dikatakan sebagai
sebuah kecenderungan menonioi. mengingat setiap agama  maupun  sikap
keberagamaan senantiasa memiitici potensi untuk meiahirkan keiima sikap diatas.’
Jari tinoiogi keberagamaan vang disampaikan oieh Komaruddin Hidavat. sikan
fanatik dapat dikategorikan pada saiah saw tipoiogi tersebut vang dihasiikan dari
pengaiaman subyektif masing-masing daiam beragama.

iJari iima vpoiogi sikap keberagamaan menurut Komaruddin  Hidavat,
maka warga musiim di Desa Sendangarum memiiiki sikap keberagamaan pada
tine vang perama. adaiah ekskiusivisme. vaitu mempunvai pandangan subvektif
bahwa aiaran isiamiah vang paling benar. dan aiaran agama iain adaiab saiah dan
harus dihiiangkan serta dihancurkan. Waiaupun sikap ini tidak seiain dimuncuikan
secara nvata. namun teriihbat dari sikap periiaku warga musiim daiam kehidupan
sehari-har sangat memperhatikan agama vang dipeiuk daiam berinteraksi dengan

sesama warga masvarakat daiam menvikani berbagal masaiabh kehidupan.

* Andito (ed.). Atas Nama Aeama. Wacana Agama Dalam Dialoy “Bebas™ Konflik.
(Bandune: Pustaka Hidavah. 1998). him.119-120.
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iDengan meiihat bentuk periiaku keberagamaan pada masvarakat musiim
Desa Sendangarum dapat dihubungikan dengan teori Viax Weber vaim Paradigma
Fakta Sosiai. vang menieiaskan tindakan sosiai meiaiui pemahaman Subvekrtif.

Benuk dari sikap keberagamaan setiap orang memang dihasiikan dari
berbagai faktor pendukung vang berbeda vang dapat mempengaruhinva. i.ebih
ieias tentang sikap keberagamaan dapat dihubungkan dengan teori iviax Weber
vaim Paradigma Fakia Sosiai vang menieiaskan tindakan Sosiai  Meiaiui
Pemahaman Subvektif. Mungkin aspek nemikiran Weber vang paiing terkenai
vang mencerminkan tradisi ideaiis adaiah pemahamannva pada pemahaman
subvektif sebagai metode untuk memperoieh pemahaman vang vaiid mengenai
arti-arti subvektif rindakan sosiai. ivienunxt Weber istiiah ini tidak hanva sekedar
merupakan introspeksi. introspeksi bisa memberikan seseorang pemahaman akan
motiinva sendiri atau arni-arti subvektit. 1e1api tidak cukup untk memahami arti —
arti subvektif daiam tindakan-tindakan orang iain. Sebaiiknva. vang diminta
adaiah empati. kemampuan untuk menempatkan diri daiam kerangka berpikir
orang iain vang periiakunva mau diieiaskan dan situasi serta tuiuan-tuinannva
mau diiihat menurut perspekiif it Proses itu menuniuk pada konsep “mengambii
peran” vang terdapat daiam interaksionisme simboi."

i>aiam konteks kedua mengenai sikap keberagamaan vang fanatik dari
pemahaman vang dilakukan maka penuiisan ini akan dibangun berdasarkan pada
pemikiran imiie iJurkheim tentang kenvataan Fakia Sosiai. Bahwa geiaia sosiai

itu riii dan mempengaruni kesadaran individu serta periiakunva vang berbeda dari

% Dovle Paul Johnson. 7eori Sosioloei Klasik dan Modern. ‘t'eri. Robert M.Z. Lawang
(Jakarta:Gramedia. 1986). Jilid.l. him.216.
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karakteristik nsikoiogis. bioiogis atau karakieristik individu iain-iainnva. i.ebin
jagi karena gejaia sosial merupakan fakia vang rili. gejaia-gejaia im dapat
dipeiajari dengan merode-metode empirik vang memungkinkan satu iimu seijati
tentang masvarakat dapat dikembangkan.”

Gagasan dan sentimen koiektif hanya mungkin timbui jika ada gerakan-
gerakan dari juar vang mensimboiisasikannya. tindakaniah vang menguasai
kehidupan agama. Kkarena fakia menunjukkan bahwa masvarakatiah vang
merupakan sumbernva. iiampir semua institusi-institusi  sosiai vang besar
diiahirkan daiam agama. Oieh karena aspek-aspek prinsipii dari kehidunan
koiektif ini dapat bekeria apabiia diiihat dari aspek kehidupan agama. ieias bahwa
kehidupan agama adaian bentuk vang menonioi dan merupakan ungkapan sentrai
dari keseiuruhan kehidupan koiektif. Apabiia agama teiah meiahirkan banvak
unsur vang esensiai daiam masvarakat, maka hai ini karena roh masvarakat adaiah
agama.”

iJaiam hai inm istiiah koiektivitas dapat diberi arti vang ivas meiiputi
semua goiongan manusia vang meniadi warga masvarakat idesa Sendangarum
vang memiiiki sesuam hai bersama. hai vang satu mungkin berbeda dengan hai
vang dimiiiki oieh goiongan iain. Unmuk dinamakan koiektivitas maka dineriukan
adanva kesadaran pada para anggota goiongan bahwa mereka it bersama-sama
mempunvai hai keburuhan vang sama vaitu wiiavah kehidupan vang sama dan

sama-sama membutinkan ketenangan seria  kKedamaian daiam kehidupan. Akan

Y thid hlm 174
'° Roland Robertson, Agama Dalam Analisa dan Imterpretasi Sosiologi, Terj. Achmad
Fedvani Sailuddin (Jakaria: Raiawali Pers.1988). him.43-44,
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tetapi berbeda dari vang dimiiiki oieh goiongan iain vang sikap subvektithya pasti
herheda

Koiektivitas daiam sebuah masvarakat dapat diwuiudkan pada goiongan
vang bersandarkan aras agama, ras. kebangsaan, kebudavaan, bahasa. keias sosiai,
profesi, kewrunan, atau daerah asai. dan iain-iain. Hubungan koiektivitas
beragama daiam masvarakat iJesa Sendangarum adaiah bukan assosiatif,
dikarenakan perbedaan jumiah penduduk vang memeiuk agama vang berbeda-
beda jeias terilhat, Hubungan koiektivitas masyarakat ini termasuk hubungan vang
dicenciatif

Oieh karena im kekuatan agama adaiah kekuatan manusia. kekuatan
morai, Miemang benar oieh karena sentimen koiektif dapat mendorong kesadaran
warga masvarakat dengan cara mendekatkan diri mereka kepada obiek diiuar diri
mereka vakni kekuatan-kekuatan keagamaan tidak bisa terbentk tanpa
mengadonsi beberapa dari karakteristiknva dari hai-hai vang iain, kekuatan agama
bahkan dapat menjeima meniadi semacam unsur fisik, daiam hai ini agama akan
berpadu dengan kehidupan materiai, kemudian diangegap mempunvai kemampuan
menjeiaskan apa vang teriadi. Tetapi jika kekuatan-kekuatan agama hanva diiihat
iJaiam kenvataan. unsur-unsur esensiai yang membentuk sentimen Kkoiektif ini
diperoiech meiaiui pemahaman. Biasanva nampak bahwa kekuatan-kekuatan

agama im hanva memiiiki karakter manusia apabiia kekuvatan-kekuatan it
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dimengerti dari segi manusianya, tetapi bahkan yang paiing anonim dan paiing
impersonai sekaiipun tak iain adaiah sentimen-sentimen yang diobjéktiﬁkasi.‘ :

fiubungan antar koiektivitas tidak seiaiu menjurus kepada konfiik sosiai
atau permusuhan terbuka. Seringkaii hubungan antara kedua pihak i dapat
menemukan faktor bersama vang dapat meiancarkan proses vang mengarain
kepada kehidupan bersama secara rukun dan serasi. Adakaianva kedua
koiektivitas vang berhubungan itu mencapai taraf kesepakatan, dimana masing-
masing koiektivitas tetap hidup atas identitasnya sendiri, akan tetapi hubungan
antara kedua pihak dapat diiakukan dengan baik, saling menguntungkan dan
saiing isi-mengisi.

Dapat juga kedua pihak secara ideai menganggap bahwa taraf kesamaan
saja tidak cukup. Daiam sistem niiai mereka ada anggapan, bahwa yang periu
dicapai iaiah taraf perubahan sosiai atau kebersamaan baru, dimana kedua pihak
iebur menjadi sam koiektivitas dengan menghiiangkan segaia faktor yang dahuiu
sampai sekarang menjadi unsur pemisah.

2. Perilakn Sacial dan Interakei Sacial

Ada dua jenis kegiatan yang dianaiisa kedaiam dua bagian yang terpisan.
vakni abstraksi dari periiaku sosiai manusia yang secara anaiitis di urai-uraikan
oieh penganut atau peneiiti, atau bisa juga peiaku kebudayaan iw sendiri vang
kemudian menjadi peneiiti yang mengkaii kebudavaannva sendiri.

ivieskipun perilaku empiris diwujudkan, apa vang disebut tindakan-

tindakan rituai juga merupakan dimensi-dimensi integrai, diperiukan, dan efekuif

1 1hid him A4S
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dari tindakan sosiai. Tindakan-tindakan tersebut kita goiongkan sebagai “rituai”
iebih kurang dapat dirinci daiam situasi-situasi tertentu, misainya keadaan bahaya
iak terduga, ketidakpastian, dan iain-iain seperti dikatakan oieh iviaiinowski."

Periiaku kolektif terjadi apabiia cara-cara mengerjakan sesuatu vang teiah
dikukuhkan secara tradisionai tidak iagi memadai. Periiaku Koiektif ditandai oieh
poia-poia periiaku vang tidak tersusun, spontan, emosionai, dan tidak dapat
diduga, individu vang tidak teriibat daiam periiaku koiektif tanggap terhadap
rangsangan tertentu yang mungkin datangnya dari orang iain atau peristiwa
khneng i3

Teori periiaku sosiai menitikberatkan pada hubungan aniara tingkah iaku
aktor dengan tingkah iaku iingkungannya Konsep dasarnya adaiah adanya
reinforcement yang dapat diartikan sebagai ganjaran vang tidak membawa
pengarun terhadap akior tidak akan di uiangi."®

Apabiia dua orang bertemu, interaksi sosiai dimuiai pada saat itu. Mereka
saiing menegur, berjabat tangan, saiing berbicara atau bahkan mungkin berkeiahi.
Aktifitas-aktifitas semacan ini merupakan beniuk-bentuk interaksi soaiai.
Waiaupun orang —orang yang bertatap muka fersebut tidak saiing berbicara atau
tidak saiing menukar tanda-itanda, interaksi sosiai teiah terjadi, oieh karena
masing-masing sadar akan adanya pihak iain yang menyebabkan perubahan-
perubahan daiam perasaan maupun syarai orang-orang yang bersangkutan, yang

disebabkan oleh, misalnya bau keringat, minyak wangi, suara berjalan dan

12 1bid. him.357-258.

> Bruce. J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta: PT. Rineka Cipla.1992),
him.338.

*Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (Y ogyakarta: ‘Tiara Wacana
Yogyva.1992), him.65.



19

sebagainya. Kesemuanya itu menimbuikan kesan didaiam pikiran seseorang yang
kemudian menentukan tindakan apa yang akan dilakukannya."

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpuikan bahwa interaksi sosiai
adaiah kunci dari semua kehidupan sosiai, karena tanpa itu tak akan ada
kehidupan sosiai. interaksi sosiai juga bisa di definisikan sebagai suatu hubungan
antara dua atau iebih individu manusia, dimana individu yang satu mempengaruhi,
mengubah dan memperbaiki keiakuan individu yang iain, atau sebaiiknya. iviaka
hubungan sosiai yang dinamis akan berarti sebagai suatu proses pengaruh
mempengaruhi antar mereka yang mengadakan interaksi sosiai.

Daiam kedudukannya sebagai makhiuk sosiai, manusia cenderung untuk
seiaiu berhubungan dengan iingkungannya, dan terjadinya interaksi sosiai seiaiu
di dahuiui oieh kontak sosiai dan komunikasi. Kontak sosiai dapat terjadi daiam
beberapa benuk diantaranya adaiah antar perorangan, antara perorangan dengan
keiompok manusia dan antar sesama keiompok manusia. Komunikasi yang terjadi
menimbuikan interaksi sosiai biia terjadi reaksi dari orang vyang diajak
berkomunikasi. Terjadinya interaksi sosial dapat dipengaruhi oieh jarak sosiai dari
peiaku. Daiam keiangsungannya, interaksi sosiai dapai berbeniuk negaiif dan
positif. interaksi yang negaiif misainya berupa persaingan dan perientangan dan
vang positif dapat mengarah pada terjadinya kerjasama. Sikap beragama yang
fanatik merupakan hasii dari interaksi sosiai yang negaiif. Sesungguhnya beniuk
interaksi yang negatii wajar terjadi daiam sebuah masyarakai, karena pada

dasamya masyarakai bersifat kompeiitif dan kooperatif,

** Soerjono Soekanlo, Sosiolgi Suatu Pengamtar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1990 ), him.61.
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3. Agama dan Konfiik Sosiai

Antagonisme diantara beberapa kelompok keagamaan cukup mudah di
dokumentasi. Bila menyebut nama perang salib pasti terbayangan gambaran
bahwa perang ini adaiah peperangan antara golongan agama. Memang gambaran
sedemikian itu tidak salah, karena salib adalah lambang dari umat Nasrani.
Sebenarnya perang salib ini peperangan yang terjadi antara kaum Muslimin
dengan pengikut agama Nasrani yang berada di Eropa. Dimana peperangan ini
membawa akibat yang buruk sekali bagi sejarah dan Barat. Karena dalam
peperangan yang berlangsung dua abad itu beratus jiwa umat manusia melayang.
Disamping kerugian harta benda yang tak terhitung banyaknya, pengaruh buruk
dari perang salib hingga saat ini masih dapat dirasakan. ™

Agama dan etnisitas di Indonesia dapat diibaratkan sebagai mata uang
yang mempunyai dua sisi. Agama dan etnik telah menjadi identitas kelompok
yang saling menguatkan. Etnisitas berhubungan dengan wilayah teritorial, artinya
wilayah teritorial yang penduduknya beragama tertentu, wilayah tersebut juga
dipandang sebagai wilayah agama tersebut.'”

Resolusi Konflik untuk mengupayakan selesainya konflik antar agama,
adalah salah satunya Teori Resolusi Konflik seperti yang dikutip oleh Edi Yusuf
Nur Samsn Santosa dari bukn “Amuk Massa™:

“Istilah Komperhensif yang mengimplikasikan bahwa sumber

konflik yang dalam berakar akan diperhatikan dan diselesaikan.
Ini mengimplikasikan bahwa perilakunya tidak lagi penuh dengan

' Yunus Ali Al Muhdar, 7oleransi-Toleransi Istam (Bandung: IQRA, 1983), him.100.
17 Ahmad Syafi’ Mufid, Dialog Agama dan Kebangsaan (Jakarta: Zikrul Hakim, 2001),
him 17
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kekerasan, sikapnya tidak lagi membahayakan dan struktur
konfliknya telah berubah.**

Hubungan antara superordinat dan subordinat terganggu karena adanya
kemungkinan untuk konflik. Konflik sebagai salah satu bentuk dasar interaksi.
Konflik sangat erat terjalin dengan berbagai proses yang mempersatukan dalam
kehidupan sosial, dan bukan hanya sekedar lawan dari persatuan. Konflik dan
persatuan dapat dilihat sebagai bentuk lain dari sosiasi; yang satu tidak lebih
penting atau lebih mutlak dari yang lainnya. Keduanya biasa, dan merupakan
interaksi yang bersifat timbal balik.*

Konflik Sosial adalah sebuah fakta kehidupan yang tidak bisa
terhindarkan, konflik melekat erat dalam jalinan kehidupan. Umat manusia selalu
berjuang dengan konflik Perang yang terjadi pada abad-abad yang lampau
menyisakan pengaruh, dan dalam dunia sulit dibayangkan suatu hari tanpa konflik
dan stres. Oleh karena itu sekarang kita dituntut untuk memperhatikan konflik.
Kita memerlukan jalan untuk meredam ketakutan terhadap konflik. Sejauh mana
pengertian konflik itu dapat dipahami dan di identifikasikan adalah sebagai
berikut. Konflik adalah suatu wilayah yang tidak dikenal oleh individu-individu,
keamanan psikologis didapat bila kita menamai dan menandai wilayah rasa takut
kita.

Simbol konflik menurut orang Cina itu berasal dari dua kata yaitu bahaya
dan kesempatan. Konflik bukanlah sesuatu yang negatif atau positif. Pemecahan

konflik dapat dilakukan, baik dari kawasan negatif maupun positif. Simbol ini

% Kdy Yusuf Nur Samsu Santosa, Amuk Massa (Yogyakarta: Alief Press,2004), him.51.
1% Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Teri. Robert M.Z. Lawang
(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,1994),Jilid.1, him.269.
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memberikan tanda bagi konflik, memindahkan dari dunia yang tidak dikenal ke
dunia yang lebih dikenal. Konflik tidak perlu diartikan memindahkan bencana
yang akan datang, tetapi dalam konflik itu sendiri terkandung kesempatan.
Konflik adalah suatu wilayah yang dapat dikelola dan dikendalikan.?’

Konflik memiliki beberapa karakteristik yaitu,

1. Dengan meningkatnya konflik, perhatian terhadap konflik itu sendiri juga
meningkat.

2. Keinginan untuk menang meningkat seiring dengan meningkatnya
keinginan pribadi. Menyelamatkan muka semakin penting pada tingkat
konflik yang lebih tinggi.

3. Orang yang menyenangkan dapat menjadi berbahaya bagi yang lain
seiring dengan meningkatnya konflik.

4. Strategi manajemen konflik yang bekerja pada tingkat konflik yang
rendah, pada konflik tingkat yang lebih tinggi sering tidak efektif, dan
kadang-kadang menjadi tidak ada artinya.

5. Konflik dapat melampaui dari tahapan yang lazim.

6. Orang tampaknya menjadi seperti individu yang berbeda selama dalam
konflik, tapi konflik yang terjadi pada seluruh tingkat organisasi dapat
diidentifikasikan.?!

Teori konflik memandang bahwa adanya kemiskinan di dunia ketiga
sebagai akibat proses perkembangan kapitalis di dunia Barat. Kemiskinan di

sebagian besar umat manusia adalah merupakan “tumbal” kejayaan masyarakat

2 william Hendricks. Bagaimana Mengelola Konflik Teri. Arif Santoso (Jakarta: Bumi

Aksara, 1992),him.2.
2 1bid him.7-8.
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kapitalis. Negara-negara sedang berkembang sekarang ini dijadikan sapi perah
bagi negara-negara Barat. Oleh karenanya teori-teori konflik seperti yang
disuarakan oleh Randall Colins, Dahrendorf, John Galtung, bahwa kalau negara-
negara sedang berkembang ingin maju maka harus mampu melepaskan dan
memutuskan hubungan dengan negara-negara kapitalis.

Teori konflik ini meskipun tidak sangat kuat, namun mendapat dukungan
yang luas, terutama dari kalangan intelektual muda di kalangan negara sedang
berkembang, juga negara Barat sendiri.Teori Konflik memiliki beberapa asumsi
antara lain:

1. Manusia sebagai makhluk hidup memiliki sejumlah kepentingan yang
paling dasar yang mereka inginkan dan mereka berusaha untuk
mendapatkan kepentingan tersebut.

2. Kekuasaan mendapat penckanan sebagai pusat hubungan sosial.
Kekuasaan bukan hanya merupakan sesuatu yang langka, dan tidak
terbagi secara merata, schingga merupakan sumber konflik, tetapi juga
pada hakikatnya kekuatan itu bersifat pemaksaan.

3. Ideologi dan nilai-nilai dipandang sebagai suatu senjata yang digunakan
oleh kelompok-kelompok yang berbeda, dan mungkin bertentangan
untuk mengejar kepentingan mereka sendiri. Ideologi dan nilai sama
sekali bukan merupakan sarana untuk mencapai integrasi dan
mengembangkan identitas suatu bangsa.

Teori Konflik sangat bertentangan dengan teori Struktural-Fungsional. Disamping

itu, dalam diri penganut faham teori konflik sendiri terdapat perbedaan yang
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tajam, yang tidak kalah serunya dengan perbedaan antara penganut teori konflik
dengan penganut teori struktural-fungsional tersebut.”

Teori Konflik dan Penjelasan Sosial Dahrendorf yakin bahwa pendekatan
konflik yang menggabungkan hipotesa umum tentang sifat kekuasaan dan konflik
yang mesti terjadi dengan informasi tentang posisi-posisi dan asal-usul kelompok
yang bersifat historis dan khusus, merupakan hal yang paling menguntungkan
bagi masalah sosiologi untuk diangkat. Walaupun begitu teori ini juga
berpendapat bahwa ini jelas tidak sangat memuaskan apabila peranan individu
harus dipandang berlaku, atau bahkan secara jelas dikaitkan kepentingan-
kepentingan golongan bertentangan dengan kepentingan-kepentingan orang lain.?

Dari beberapa rumusan teori konflik yang telah dijelaskan dan
berhubungan dengan Paradigma Fakta Sosial mengenai Tindakan Individu dan
Arti Subyektif yang disampaikan oleh Max Weber yaitu melihat kenyataan sosial
sebagai sesuatu yang di dasarkan pada motivasi individu dan tindakan-tindakan
sosial, serta beberapa kerangka teori mengenai perilaku sosial dan interaksi sosial
sebagai bentuk dari tindakan sosial apabila individu yang bertindak itu
memberikan arti subyektif kepada tindakan itu serta memperhitungkan perilaku
orang lain, maka penulis memutuskan untuk menggunakan Teori Konflik dari
Randall Collins yaitu Dinamika Konflik Interaksional. Hal ini karena telah
disimpulkan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat Desa Sendangarum yang

memiliki sikap keberagamaan yang fanatik. Dan timbulnya sikap fanatik ini

22 zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (Yogyakaria: Tiara Wacana, 1992),
him.30.
2 Ibid.him.37-38.
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adalah dari interaksi sosial yang berdasarkan prasangka subyektif dalam
kehidupan masyarakat beragama yang plural.

Teori ini disampaikan bagaimana konflik itu terjadi, yaitu dengan
mengungkapkan suatu kerangka teori konflik yang umum untuk Sosiologi sebagai
suatu disiplin ilmiah dan mendasarkannya pada landasan perilaku kehidupan riil
dari individu dan pola-pola interaksi di tingkat kelompok dalam sebuah
masyarakat. Struktur sosial benar-benar ada sebagai suatu kenyataan subyektif
dalam pikiran individu. Secara eksplisit teori ini mengambil pandangan
interaksionisme simbol dan fenomenologi yang menyatakan bahwa manusia
dalam suatu dunia simbol dikonstruksikan secara sosial. Kenyataan dunia ini
terdiri dari definisi-definisi subyektif yang dimiliki bersama serta harapan-harapan
yang dibentuk melalui komunikasi antarpribadi. Akibatnya kenyataan subyektif
individu itu dirembukkan kembali secara terus-menerus, dan satu sumber konflik
yang utama dalam kehidupan sosial merupakan hasil dari usaha manusia untuk
mempengaruhi atau mengontrol definisi-definisi subyektif dari orang lain untuk
memperbesar keuntungan pribadinya atau kelompoknya dalam setiap perjumpaan
atau pertemuan. Walaupun interaksi yang terjadi tidak dalam konflik yang
terbuka, namun pandangan subyektif akan menimbulkan perselisihan dan
pertentangan.*

Teori ini disampaikan untuk menjelaskan proses sosial dalam organisasi
yang sangat kompleks dan institusi sosial, model konfliknya sangat

komperehensif tidak membatasi pada konflik tertentu, seperti konflik ekonomi,

24 Doyle Paul Johnson., Teori Sosiologi Klasik dan Moder, Terj. Robert M.Z. Lawang
(Jakarta: Gramedia, 1986), Jilid. II, him.207.
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konflik keluarga, organisasi agama, komunitas intelektual ilmiah, politik dan
militer, pada bidang institusional apa saja. Teori ini juga relevan, tidak hanya
dengan masyarakat industri modern, tetapi juga dengan masyarakt-masyarakat
lainnya serta tahap-tahap historis sebelumnya.

Mengenai ritus agama, semakin besar persamaan dalam kelompok yang
disatukan secara seremonial, semakin besar kecenderungan agama itu untuk
menekankan ritus-ritus partisipasi massa, tanda-tanda keanggotaan, dan ideal
persaudaraan kelompok sehingga potensi untuk kekerasan atau paksaan fisik
dalam setiap konflik pasti ada. Akan tetapi dalam semua hal, solidaritas emosional
atau komitmen moral harus dilihat sebagai alat yang digunakan individu atau
kelompok atau masyarakat untuk berusaha meningkatkan sumber-sumber atau
perasaan subyektif superioritasnya. Teori konflik Collins, “Dinamika Konflik
Interaksional” meletakkan dasarnya pada definisi subyektif tingkat kelompok
yang dikembangkan melalui interaksi antarpribadi.

Mengenai perbedaan antara konflik sosial dan konflik agama adalah bisa
dilihat dari penyebabnya dan pelakunya. Konflik sosial yang terjadi pada sebuah
masyarakat bisa disebabkan oleh adanya konflik agama, sehingga mengakibatkan
keterlibatan seluruh element masyarakat yang ada. Kemudian konflik ini
mempengaruhi keteraturan sosial bahkan sampai mengalami suatu perubahan
sosial pada masyarakat. Dan perubahan ini bisa menjadi positif maupun negatif.
Struktur sosial juga bisa mengalami perubahan dengan adanya kontrol sosial

akibat terjadinya konflik sosial.



27

Sedangkan konflik agama terjadi karena pertentangan paham agama yang
saling dipertahankan oleh masing-masing kelompok agama. Konflik ini bisa
terjadi hanya dalam kelompok internal agama saja secara mikro. Akibat dari
konflik agama ini biasanya hanya akan menghasilkan perpecahan dan kehancuran
pada suatu kelompok yang bertikai dalam mempertentangkan paham keagamaan.
Konflik agama hanya akan membuat kehidupan sosial menjadi resah dan
menakutkan, bahkan bisa mengakibatkan dua kelompok agama yang bertentangan
akan sama-sama mengalami kehancuran. Konflik agama belum tentu
mempengaruhi keteraturan sosial dan struktur sosial masyarakat.

Konflik sosial yang terjadi pada sebuah masyarakat biasanya terjadi akibat
benturan kepentingan yang tidak seimbang pada kelompok masyarakat, yaitu
kepentingan yang sangat kompleks, melibatkan faktor ekonomi, budaya, adat
istiadat, suku, agama, norma, hukum dan lain-lain yang bisa menyebabkan
perubahan pada sistem keteraturan sosial, seperti adat istiadat yang semakin lama
semakin berubah pada sebuah masyarakat. Perubahan ini bisa didahului oleh
adanya konflik sosial dengan permasalahan budaya. Disini berarti bisa
disimpulkan bahwa konflik sosial bisa disebabkan oleh konflik agama, tetapi
konflik agama belum tentu bisa mengakibatkan konflik sosial. Dalam penelitian
ini konflik sosial yang terjadi karena perbedaan paham agama dalam kehidupan

masyarakat yang plural agama di Desa Sendangarum.
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F. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif, yang

menunjukkan deskriptif dari kejadian dan gejala-gejala yang terjadi pada
masyarakat tentang bagaimana perilaku masyarakat dari sikap beragama.
Seperti dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip Lexy. J.
Moleong, “metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
masyarakat yang di amati”.”’

Satu hal lain yang dalam dunia keilmuan segera dilekatkan pada masalah
sistem adalah mefode. Dalam arti katanya yang sesungguhnya, maka metode
(Yunani: methodos) adalah cara atau jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiah,
maka metode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja untuk memahami
obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Khususnya dalam hubungan
ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan, maka soal metode masih menuntut banyak
penyempurnaan seperti halnya juga dengan sistemasi gejala-gejala sosial dan
budaya. Dalam hubungan ini di ungkapkan oleh Perry yang dikutip oleh
Koentjaraningrat, membuat pengibaratan yang menarik dan yang patut menjadi
perhatian khususnya bagi para sarjana dalam ilmu-ilmu Sosial dan kemanusiaan 2°

Penelitian ini merupakan penelitian agama maka akan digunakan juga
metode Sosio-Historis yaitu suatu metode pemahaman terhadap suatu

kepercayaan, ajaran atan kejadian dengan melihatnya sebagai suatu kenyataan

2% Lexy. J.Moleong, Metode Penclitian Kualitataif (Bandung: Rosdakarya, 1990), him.3.
26 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: PT.
Gramedia,1981), him.16-17.
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yang mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan
dan lingkungan dimana kepercayaan, ajaran dan kejadian itu muncul.”’

Selain itu juga akan digunakan beberapa pendekatan ilmiah dalam
penelitian agama yang pertama adalah penelitian agama dengan pendekatan
sosiologis dengan mempelajari aspek sosial agama. Objek penelitian agama
dengan pendekatan sosiologis menurut Keith A. Robert seperti dikutip oleh Imam
Suprayogo dan Tobroni yang memfokuskan pada (1) kelompok-kelompok dan
lembaga keagamaan (meliputi pembentukannya, kegiatan demi kelangsungan
hidupnya, pemeliharaannya, dan pembubarannya); (2) perilaku individu dalam
kelompok-kelompok tersebut (proses sosial yang mempengaruhi status

keagamaan dan perilaku ritual); (3) konflik antar kelompok.®

Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang mencukupi dan valid diperlukan metode
pengumpulan data dengan memperoleh informasi dari informan dan selebihnya
dari data-data tertulis maupun tidak tertulis yaitu hasil dari observasi yang akan

dilakukan dalam penelitian ini.

7 Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali Pers, 1987),
him.323.
%% Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2003), him.61.
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1. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung dan mengetahui
bagaimana situasi dan kondisi keberagamaan serta perilaku beragama
masyarakat.
b. Wawancara

Di peroleh dari sebagian warga penduduk yang berada pada sebuah
masyarakat kelompok agama serta beberapa tokoh agama dan masyarakat.
c. Dokumentasi

Yaitu menelaah terhadap sumber-sumber tertulis yang menunjukkan data-
data yang berhubungan dengan peristiwa dan perilaku yang mengacu pada

sikap beragama Islam dan fenomena konflik yang terjadi.

2. Analisis Data

Dari hasil data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan pengamatan
serta telaah dokumentasi sumber tertulis, kemudian mengidentifikasikan deskripsi
dari obyek masyarakat tentang bagaimana perilaku sikap beragama dalam Islam
dan adakah pengaruh terhadap konflik sosial dan kemudian diolah dengan
menggunakan asumsi-asumsi teori yang berhubungan dengan obyek penelitian.
Setelah proses itu dilakukan tentunya akan menghasilkan kesimpulan yang
diharapkan mampu menggambarkan fenomena yang terjadi mengenai sikap

beragama dan konflik sosial.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab. Bab.I. adalah Pendahuluan
yang berisi Latar Belakang Masalah penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori dan Metode Penelitian
yang digunakan.

Bab II. Menguraikan tentang kondisi Desa Sendangarum, Kecamatan
Minggir, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta, dengan menggambarkan kondisi
geografis, demografi, pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, serta kehidupan
keagamaan dan struktur pemerintahan. Dengan penggambaran ini diharapkan
dapat memperoleh pemahaman mengenai latar belakang sikap beragama dan
pengaruhnya terhadap konflik sosial masyarakat.

Bab III. Menguraikan tentang bagaimana dimensi sikap kehidupan dalam
beragama Islam, di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman,
D.I. Yogyakarta. Bentuk dan Faktor sikap Kefanatikan dalam beragama Islam di
Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.
Pengamalan ajaran agama dalam kelompok beragama dalam waktu tertentu yang
bertujuan pada penghormatan ajaran agama Islam di Desa Sendangarum,
Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta. Interaksi Sosial
Keberagamaan masyarakat Islam di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir,
Kabupaten Sleman, D. I. Yogyakarta. Aktivitas Keberagamaan serta Organisasi
Keberagamaan dan Kegiatan-kegiatan Organisasi Keberagamaan.

Bab IV. Menggambarkan tentang bagaimana bentuk dari hubungan
kefanatikan beragama dan konflik sosial yang terlihat dan ditunjukkan dalam
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kehidupan masyarakat, serta tingkah laku perbuatan yang berhubungan dengan
adat istiadat setempat yang masih diyakini sebagai warisan ajaran agama di Desa
Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.
Fenomena konflik sosial yang terjadi serta Faktor penyebab konflik sosial yang
terjadi, dan Upaya Penanggulangan Konflik di Desa Sendangarum, Kecamatan
Minggir, Kabupaten Sleman, D. 1. Yogyakarta. Pengaruh Kefanatikan Dalam
Perilaku Beragama Islam terhadap Kerukunan Kehidupan Sosial Keberagamaan
Masyarakat di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, D.I.
Yogyakarta serta pengaruhnya terhadap tingkat toleransi keberagamaan dan
konflik sosial yang terjadi.

Bab V. Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban

terhadap persoalan yang diteliti serta saran-saran.



BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil telaah penelitian dengan observasi yang dilaksanakan, serta
wawancara, dokumentasi dan hasil pengamatan yang berkenaan dengan hubungan
sikap kefanatikan dalam perilaku beragama Islam dengan konflik sosial yang
terjadi di Desa Sendangarum, maka secara garis besar temuan-temuan kajian
dalam penelitian ini disimpulkan sebagai berikut:

1. Perilaku keberagamaan dalam masyarakat muslim khususnya di Desa
Sendangarum memiliki bentuk-bentuk sikap fanatik baik terhadap sesama
muslim maupun umat non muslim. Sikap fanatik ini ditunjukkan dalam
perilaku sehari-hari, dengan selalu menunjukkan sikap tidak toleransi atau
intoleransi terhadap agama lain selain Islam. Kemudian rasa toleransi dan
tenggang rasa diantara warga Desa Sendangarum dalam kehidupan
beragama sangat kurang. Sikap fanatik yang tumbuh dimiliki oleh
masyarakat Desa Sendangarum karena pandangan subyektif dalam
interaksi sosial adalah sebagai wujud sikap intoleransi perilaku beragama,
Prasangka benci yang mendarah daging terhadap kelompok non muslim,
serta beberapa faktor yang mendukung terciptanya sikap fanatik. Bentuk
sikap fanatik yang dimiliki masyarakat Desa Sendangarum telah
menimbulkan konflik sosial yang dipicu oleh perbedaan paham
keberagamaan yang berbeda-beda sehingga menumbuhkan pandangan

subyektif.
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2. Konflik sosial bersama telah terjadi di Desa Sendangarum disebabkan
sikap fanatik dalam kehidupan beragama. Karena agama sebagai gejala
sosial yang lebih bersifat memecah belah persatuan dibanding
mempersatukanya. Pertentangan warga atau kelompok masyarakat
disebabkan oleh sikap fanatik dalam beragama Islam, hal ini sangat
bertentangan dengan cirri khas adapt budaya jawa yang selalu identik
dengan kelembutan, ketenangan dan perdamaian, sehingga perilaku
intoleransi beragama yang memicu konflik ini sangat merugikan hubungan
interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat. Karena agama disini
merupakan identitas yang bersifat primordial maka seringkali mengemuka
dalam pertentangan. Memang setiap pemeluk agama harus
memperjuangkan prinsip-prinsip ajaran agamanya sebagai dasar utama
dalam menjalani kehidupan dan sikap fanatik ini sebagai klaim kebenaran
terhadap agama Islam yang dipeluknya, tetapi pada sisi lain juga harus
menenggang perasaan dan toleransi terhadap kelompok atau umat
beragama yang lain. Dimulai dari prasangka subyektifitas yang muncul
terhadap agama atau kepercayaan lain menjadi sumber isu yang akhirnya
menyambut konflik sosial bernuansa agama. Pengaruh hubungan sikap
kefanatikan dalam beragama Islam dengan konflik sosial yang terjadi di
Desa Sendangarum adalah hubungan sebab akibat dalam sebuah fenomena
kehidupan beragama, sebagai bentuk dari intoleransi dalam hubungan

sikap perilaku beragama Islam.
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B. SARAN-SARAN

1.

Dalam menghadapi pemahaman atau penafsiran yang berbeda hendaklah
memperluas pengetahuan dan pemahaman baik yang berkaitan dengan
kehidupan sosial maupun agama-agama lain terlebih mengenai
pengetahuan agama Islam.

Dalam melakukan penelitian agama hendaknya penulis benar-benar
menyesuaikan dengan obyek yang akan diteliti, apakah mampu sesuai
dengan kemampuan, karena permasalahan agama adalah masalah sosial
yang selalu mengalami perkembangan dan perubahan.

Data-data yang diperoleh dalam sebuah penelitian harus benar-benar
sesuai dan teliti menurut keadaan masyarakat yang menyangkut
kehidupan sosial, khususnya yang menyangkut sentimen agama,
hendaknya sedini mungkin dapat diantisipasi dengan berdialog yang
melibatkan seluruh unsur terkait seperti tokoh-tokoh agama, masyarakat
dan adat.

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi

kemakmuran hidup inter umat beragama maupun antar umat beragama.
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Assalamu’ alaikum Wr. Wb,

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan Judul: fubungan Kefanatikan DalamPerilaku Beragama Islam

Dengan Konflik Sosial (Studi Kasus Di Desa Sendangarum,Kecamatan
Minggir,Kabupaten Sleman,D.I. Yogyakarta)
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di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama . ENDRANINGSIH No. MHSW : 01540756
Alamatinstansi | JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Judul ! HUBUNGAN KEFANATIKAN DALAM PERILAKU BERAGAMA ISLAM DENGAN KONFLIK

SOSIAL ( Studi Kasus Di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman,
D.l. Yogyakarta)

Lokasi - Kabupaten Sleman
Waktunya . Mulai tanggal 15 September 2005  s/d 15 Desember 2005

Dengan Ketentuan :
1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/

Walikota) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4, ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;
5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;
6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
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Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintan setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 15 September 2005

( Sebagai Laporan)
2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR
3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan F Ushuluddin - UIN Yk; BAPEDA PROPINSI DIY
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SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ {503/ 2005.
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk . Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 07.0/5183 Tanggal:

15 September 2005 Hal : [zin Penelitian.

MENGIZINKAN :

Kepada 5

Nama :  ENDRANINGSIH

No. Mhs/NIM/NIP/NIK : 01540756

Program/ Tingkat i 45

Instansi/ Perguruan Tinggi 1 UIN7”SUKA” Yogyakarta

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi :JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Alamat Rumah ¢ JI. Timoho, Gendeng GK.IV No. 813 Yogyakarta

. Mengadakan Penelitian dengan Judul:

"HUBUNGAN KEFANATIKAN DALAM  PERILAKU
BERAGAMA ISLAM DENGAN KONFLIK SOSIAL ( Studi
Kasus Di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten
Sleman, D.I.Yogyakarta )”

Lokasi :  Desa Sendangarum, Kec. Minggir

Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 15 September 2005

s.d 15 Desember 2008

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak | (saiv) eksemplar kepada Bupati melalui kepala
Bappeda.

4. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman

Pada Tanggal : 17 September 2005
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab, Sleman
. Bupati Sleman (sebagai laporan). Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
2. Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman. u.b. Ka. Sub. Bid. Data & Informasi
3. Ka. Dep. Agama Kab. Sleman .
4.  Ka. Dinas Nakersos KB Kab. Sleman Atr—
5. Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman -
6. Ka. Bag. Pemdes Setda Kab. Sleman Dra, Hj. Sri Subekti Handayani
7.  Camat Kec. Minggir NIP. 010 253 131
8. Lurah Desa Sendangarum
9. Dekan Fak. Ushuluddin-UIN”SUKA” Yogyakarta
10. Pertinggal.




PEMERINTAH DESA SENDANGARUM
KECAMATAN MINGGIiR KABUPATEN SLEMAN

No :140/48/1X /2005
Hal : Pemberian [jin Penelitian

Kepada .
Yth, Kepala Dukuh Ngijon
Di Ngijon

Dengan Hormat

Menanggapi surat dari BAPPEDA NO : 07.0/BAPPEDA/IX/2005
tentang ijin penelitian saudara :

Nama : ENDRANINGSIH
PT  UIN “ SUKA’ Yogyakarta
Judul : “ HUBUNGAN KEFANATIKAN DALAM

PERILAKU BERAGAMA ISLAM DENGAN
KONFLIK SOSIAL “ ( studi kasus ) ,

Tempat . Kantor Desa Sendangarum dan Dusun Ngijon,
Sendangarum, Mingir

Sehubungan dengan hal tersebut di atas kami Lurah Desa
Sendangarumm Memberikan ijin kepada Saudara yang tersebut di atas untuk
mengadakan penelitian sebagaimana ketentuan di atas.

Demikian surat ijin ini kami sampaikan semoga dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ' ucapkan
terimakasih.

Seﬁdangarum, 20 September 2005
i Desa

Tembusan dikirim kepada:
7 BABINKAMTIBMAS Desa Sendangarum
8  Pertinggal



